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panelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 
ovarium kiri dan kanan dinyatakan dengan jumlah sel telur 
yang diovulasikan, kejadian perpindahan dan kematian 
embrio dalam kornua uteri tikus putih (~attus norvegiaus)
pada perkembangan kebuntingan setelah disuperovulasi
dengan PMSG dan HCG. 
Hewan percobaan yang dipakai pada penelitian ini 
adalah tikus putih betina sebanyak 17 ekor yang berumur 
dua sampai tiga bulan, sebagai pejantan dipergunakan
sembilan ekor tikus jantan dewasa yang sebat dan libido 
tinggi. Tikus betina diberi suntikan PMSG. masing-masing 
dengan dosis 10 :tu secara intramuskuler.Dua hari beri­
kutnya diberi suntikan HCG masing-masing dengan dosis 10 
:tU secara intramuskuler. Kemud;i.an dikumpulkan dengan 
pejantan setelah memperlih~tkan tanda-tanda birahi. Tikus 
yang telah kawin ditandai adanya sumbat vagina (vaginal 
plug) dan bunting dipisahkan. Setelah dua minggu umur 
kebuntingan tikus dibunuh, alat kelamin dikeluarkan untuk 
menghitung jumlah korpus luteum dan jumlah embrio. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini ditabula­
sikan dan disusun dalam bentuk tabel. Untuk m~ngetahui 
perbedaan jumlah korpus luteum pada kedua ovarium dan jumlah embrio pada kedua kornua uteri dianalisa dengan
mengqunakan uji t (pair t test).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi perpindah 
an embrio antara kornua uteri kiri dan kanan pada tiga 
ekor induk (17,65 '). Semakin banyak sel telur yang
diovulasikan semakin tinggi persentasi kematian embrio 
pada perkelllbangan.Tidak terdapat perbedaan yang nyata 
(P>O,05) antara jumlah korpus luteum pada ovarium kiri 
dan kanan demikian pula jumlall elllbrio pada kornua uteri 
kiri dan kanan. 
